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ABSTRAK

Ezi Syefni Aulia. 2016: Persepsi Siswa Terhadap Pelaksanaan Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan Kelas X Di SMA Negeri 2 Kota Solok.
Skripsi. Padang : Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan
dan Rekreasi, Jurusan Pendidikan  Olahraga, Fakultas IImu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan pada pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan, dikarenakan banyak hal, namun peneliti melihat dari
persepsi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa
terhadap pelaksanaan pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan kelas X di SMA
Negeri 2 Kota Solok, meliputi (1) kegiatan pendahuluan, (2) kegiatan inti, (3) kegiatan
penutup.

Jenis penelitian ini adalah bersifat deskriptif. Populasi penelitian ini 348 siswa/i,
sampel dari penelitian 34 orang dengan penarikan sampel yang digunakan purposive
sampling. Instrumen penelitian dengan penyebaran angket pada responden
menggunakan skala likert mencakup pernyataan verbal dan patokan angka sebagai
berikut: sangat sering (5), sering (4), kadang-kadang (3), tidak sering (2)dan sangat

tidak sering (1). Teknik analisis data dengan mengunakan rumus p = gx 100%.

Setelah dilakukan analisis data, hasil penelitian terlihat dari presentase jawaban
responden dalam kegiatan pendahuluan 91,37% (sangat baik), kegiatan inti 86,29%
(sangat baik) dan kegiatan penutup 87,45% (sangat baik). Maka variabel persepsi siswa
terhadap pelaksanaan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kelas X di SMA
Negeri 2 Kota Solok pada sub variabel kegiatan pendahuluan , kegiatan inti dan
kegiatan penutup berada pada kategori sangat baik.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pelaksanaan pembelajaran disekolah didasari berdasarkan ketetapan
kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah. Tujuan dari proses pembelajaran yang
dilaksanakan oleh peemerintah bertjuan untuk mencerdaskan anak bangsa. Program
pencerdasan anak bangsa dapat bertujuan meningkatkan sumber daya manusia yang

utuh berguna bagi bangsa dan negara.

Suatu proses pembelajaran merupakan salah satu  pelaksanaan
pengembangan ilmu siswa yang diberikan dalam dunia pendidikan. Pendidikan
adalah salah satu bidang pembangun nasional yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas manusia. Peningkatan kualitas manusia dapat dilakukan melalui program
pendidikan yang dimulai dari pendidikan dasar sampai kejenjang perguruan tinggi.
Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, pendidikan harus dilaksanakan secara

sistematis dan berdasarkan pada ilmu pengetahuan dan teknologi.

Peningkatan mutu pendidikan harus dilakukan dengan serius oleh
pemerintah. Tercapainya peningkatan mutu pendidikan yang tinggi merupakan suatu
hasil yang dapat dibanggakan. Salah satu langkah yang dilakukan pemerintah untuk
meningkatkan mutu dunia pendidikan yang tercantum dalam Undang-undang

pendidikan Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka



mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi agar menjadi manuasia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi manusia yang bertanggung jawab,”

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan,
dengan aktifitas jasmani sebagai media pendidikan. Akan tetapi, bukan berarti
bahwa pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang hanya bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan jasmani anak, melainkan melalui aktifitas jasmani
secara multilateral dikembangkan pula potensi psokomotor, kognitif dan afektif
siswa. Dalam pelaksanaannya menggunakan aktifitas gerak sebagai sarana untuk

mencapainya.

Dalam proses belajar, disamping menerima materi pembelajaran yang
disampaikan guru, siswa perlu memiliki kecerdasan emosional yang mencakup
sikap dan kemampuan mengandalikan dorongan hati dan empati, karena tidak
sedikit siswa yang memiliki kecerdasan yang tinggi tetapi mengalami hambatan dan
kegagalan dalam mencapai keberhasilan dalm studinya sehingga ia membutuhkan

orang lain untuk membantu dirinya meneukan jalan keluar.

Manusia sebagai mahkluk sosial yang sekaligus juga mahkluk individual,
dengan demikian akan terdapat perbedaan antara individu yang satu dengan yang
lainnya. Adanya perbedaan inilah yang antara lain menyebabkan mengapa seseorang
menyenangi suatu obyek, sedangkan orang lain tidak senag bahkan membenci
obyek tersebut. Hal ini sangat tergantung bagaimana individu mempersepsi obyek

tersebut. Oleh karena itu, dapat



dipahami bahwa individu dapat mempersepsi suatu obyek tergantung pada

pandangannya mengenai suatu hal yang positif maupun negatif.

Persepsi pada hakikatnya adalah merupakan proses penilaian seseorang
terhadap  obyek tertentu. Persepsi merupakan aktivitas mengindera,
mengintegritaskan dan memberikan penilaian pada obyek-obyek fisik maupun
obyek social, dan penginderaan tersebut tergantung pada stimulus fisik dan stimulus
social yang ada di lingkungannya. Sensasi-sensasi dari lingkungan akan diolah
bersama-sama dengan hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya baik hal itu berupa
harapan-harapan, nilai-nilai, sikap, ingatan dan lain-lain. Dengan demikian, dapat
dipahami bahwa persepsi merupakan suatu reaksi yang berorientasi pada stimulus.
Selanjutnya, Wagito (1981) menyatakan bahwa persepsi merupakan proses
psikologis dan hasil dari penginderaan serta proses terakhir dari kesadaran, sehingga
membentuk proses berfikir. Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa persepsi
muncul dari proses penerimaan stimulus yang dapat membentuk proses berfikir.

Persepsi yang diberikan terhadap suatu obyek dapat bersifat positif dan
negative, senang atau tidak senang dan sebagainya. Dengan adanya persepsi maka
akan terbentuk sikap, yaitu suatu kecenderungan yang stabil untuk berlaku atau
bertindak secara tertentu didalam situasi yang tergantung pula.

Istilah persepsi adalah suatu proses aktivitas seseorang dalam memberikan
kesan, penilaian, merasakan dan menginterpretasikan sesuatu berdasrkan informasi
yang ditampilkan dari sumber lain (yang dipersepsi). Melalui persepsi kita dapat

mengenali dunia sekitar kita, yaitu seluruh dunia



yang terdiri dari benda serta manusia dengan segala kejadian-kejadiannya
sehingga dengan persepsi kita dapat berinteraksi dengan dunia sekeliling kita

khususnya antar manusia.

Dalam kehidupan sosial di kelas tidak lepas dari interaksi antara siswa
dengan siswa dan antara siswa dengan guru. Antara interaksi dan komponen yang
ada di dalam kelas menjadikan masing-masing komponen (siswa dan guru) akan
saling memberikan tangapan, penilaian, dan persepsinya. Adanya persepsi ini adalah
penting agar dapat munumbuhkan komunikasi aktif, sehingga dapat meningkatkan
kapasitas belajar di kelas. Persepsi adalah suatu proses yang kompleks dimana kita

menerima dan menyadap informasi dari lingkungan.

Persepsi juga merupakan proses psikologis sebagai hasil penginderaan serta
proses terakhir dari kesadaran, sehingga membentuk proses berfikir. Persepsi
sesorang akan mempengaruhi proses belajar (minat) dan mendorong siswa untuk
melaksanakan sesuatu (motivasi) belajar). Oleh karena itu menurut Wagito (1981),
persepsi merupakan kesan yang pertama untuk mencapai suatu keberhasilan.
Persepsi seseorang dalam menangkap informasi dan peristiwa-peristiwa dipengaruhi
oleh tiga factor, yaitu : 1) orang yang membentuk persepsi tiu sendiri, khususnya
kondisi intern (kebutuhan, kelelahan, sikap, minat, motivasi, harapan, pengalaman
masa lalu dan kepribadian), 2) stimulus yang berupa obyek maupun peristiwa
tertenu (benda, orang, proses dan lain-lain), 3) stimulus dimana pembentukan

persepsi itu terjadi baik tempat, waktu, suasana (sedih, gembira dan lain-lain).



Pada prinsipnya pelaksanaan pembelajaran merupakan interaksi antara guru,
siswa dan lingkungan. Tugas yang paling utama dari seorang guru adalah
mengkondisikan bagaimana siswa dapat belajar dengan baik sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.

Guru juga memegang peranan penting dalam menciptakan proses proses
belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Berbicara tentang
pendidikan tidak akan terlepas dari peranan guru. Guru sebagai tenaga pengajar di
sekolah yang merupakan lembaga pendidikan formal. Pada prinsipnya mutu

pendidikan akan terlihat pada mutu lulusan dari sekolah itu sendiri.

Di samping itu guru sangat berperan aktif untuk menciptakan mutu lulusan
yang berkualitas dibidangnya masing-masing, Oleh karena itu, guru merupakan
ujung tombak prlaksanaan program pendidikan keseluruhan. Hal ini akan dicapai

apabila guru menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan profesional.

Keberhasilan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
akan tergambar pada kemampuan dan keterampilan guru dalam mengaplikasikan
semua bentuk materi pelajaran yang sudah dirancang sebelumnya dengan sistematis
agar siswa tertarik dan senang melakukan olahraga. Untuk dapat menghasilkan hal
tersebut, perlu adanya metode pembelajaran yang tepat. Salah satu metode
pembelajaran yang perlu dan dibutuhkan dalam mata pelajaran Penjasorkes adalah
dengan memodifikasi cabang olahraga ke dalam permainan kecil yang sesuai

dengan perkembangan



peserta didik di sekolah. Dengan pembelajaran yang tepat yang sifatnya
spesifikasi dan menarik tentunya akan dapat menarik minat dan meningkatkan
motivasi peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran penjasorkes. Dengan
demikian pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan bertujuan mencapai hasil yang
maksimal, maka pelaksanaan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan disekolah

harus dilaksanakan sebaik dan semenarik mungkin.

Guru pendidikan jasmani dan kesehatan di sekolah seharusnya berusaha
dengan sebaik mungkin bagaimana agar pembelajaran yang diberikan di lapangan
dapat berpengaruh positif terhadap diri siswa. Dalam hal ini pembelajaran tersebut
dapat meningkatkan kesegaran jasmani, motivasi, pertumbuhan dan perkembangan
fisik, perkembangan intelektual, pembentukan kerjasama sosial dan emosional,
prestasi belajar dan kondisi fisik disamping menimbulkan kesenangan, serta
kegembiraan bagi siswa. Pembelajaran yang disajikan hendaknya bagian dari bentuk

bermain atau dikenal juga dengan permainan kecil.

Berdasarkan observasi dan wawancara penulis dengan guru Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMAN 2 Kota Solok diperoleh informasi bahwa
pelaksanaan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan belum tercapai dengan
baik, sehingga tujuan yang diharapkan dalam penjasorkes tidak tercapai secara
maksimal. Kurang tercapainya pelaksanaan penjasorkes ini diduga karena
kemampuan guru dalam merencanakan program pengajaran, metode pengajaran

yang digunakan guru ,



kemampuan guru dalam menyampaikan materi, serta penugasaan kelas

dalam proses pembelajaran tidak sesuai dengan prosedur pelaksanaan yang ada.

Setelah penulis melakukan pengamatan langsung di lapangan yaitu di
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Kota Solok, penulis menemukan masalah yaitu
Pelaksanaan Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan belum tercapai dengan
baik, sehingga tujuan diharapkan dalam pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
tidak tercapai secara maksimal. Kurang tercapinya pelaksanaan pendidikan jasmani
ini diduga karena pada saat pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan terdapat kegiatan pendahuluan dalam pelaksanaan pembelajaran,
kegiatan inti dalam pelaksanaan pembelajaran dan kegiatan penutup dalam
pelaksanaan mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tidak
sesuai dengan yang seharusya. Kadang kala pembelajaran yang diberikan mulai dari
pemanasan sampai kegiatan inti hanya gerak-gerakan yang hanya sifatnya menoton
dan kaku. Sehingga, menimbulkan kebosanan dan kejenuhan bagi siswa. Contohnya
, pemanasan yang diberikan merupakan peregangan kepala, tangan pinggang, dan
kaki. proses pembelajaran yang berlangsung menimbulkan suatu persepsi bahwa
banyak diantara peserta didik merasa kelelahan dan fokus belajar menjadi
terganggu. Kemudian peserta didik melakukan kegiatan mengelilingi lapangan dan
bahkan langsung kepada kegiatan inti tanpa adanya dengan pemanasan. Dalam hal
ini siswa yang melakukan gerakan tersebut, adanya unsur keterpaksaan dan dari

keinginan



diri sendiri. Oleh sebab itu, siswa diharapkan mampu memahami
pentingnya sekolah dengan sungguh-sungguh.

Permasalahan yang telah diuraikan tentang pelaksanaan pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan jika tidak serius ditangani maka mengakibatkan tujuan
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan sulit tercapai. Pembelajaran yang
diberikan dalam materi Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan memiliki
banyak manfaat. Diantaranya manfaat yang didapat yaitu dapat meningkatkan
kesegaran jasmani, motivasi, pertumbuhan dan perkembangan fisik, perkembangan
intelektual pembentukan kerjasama sosial dan emosional, prestasi belajar, dan
kondisi fisik disamping menimbulkan kesenangan, kegembiraan bagi siswa.
Berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarik melakukan penelitian dengan
judul "Persepsi Siswa Terhadap Pelaksanaan Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan Kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Kota Solok™.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah pada uraian sebelumnya, begitu banyak
faktor penyebab masalah serta faktor lain yang mengiringinya, maka masalah diatas
diidentifikasi sebagai berikut :

1. Kegiatan Pendahuluan Dalam Pelaksanaan Pembelajaran
2. Kegiatan Inti Dalam Pelaksanaan Pembelajaran

3. Kegiatan Penutup Dalam Pelaksanaan Pembelajaran

4. Sarana Dan Prasarana

5. Motivasi Siswa



. Pembatasan Masalah

Dari latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan maka

permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada :
1. Kegiatan Pendahuluan Dalam Pelaksanaan Pembelajaran
2. Kegiatan Inti Dalam Pelaksanaan Pembelajaran

3. Kegiatan Penutup Dalam Pelaksanaan Pembelajaran

. Perumusan Masalah

Sesuai dengan yang diuraikan dalam pembatasan masalah, perumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Guru Memulai Kegiatan Pendahuluan Dalam Pembelajaran

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Di SMA Negeri 2 Kota Solok ?

2. Bagaimana Guru Menyampaikan Kegiatan Inti Dalam Pembelajaran Pendidikan

Jasmani Olahraga dan Kesehatan Di SMA Negeri 2 Kota Solok ?

3. Bagaimana Guru Dalam Kegiatan Penutup Pembelajaran Pendidikan Jasmani

Olahraga dan Kesehatan Di SMA Negeri 2 Kota Solok?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui Cara Guru Memulai Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Di SMA Negeri 2 Kota Solok.
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2. Mengetahui Cara Guru Menyampaikan Kegiatan Inti Dari Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Di SMA Negeri 2 Kota Solok.
3. Mengetahui Cara Guru Menutup Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan Di SMA Negeri 2 Kota Solok.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi :
1. Bagi penulis
Untuk memenuhi penyelesaian perkuliahan di Fakultas [lmu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang untuk mendapatkan gelar sarjana ( Stratal).
2. Bagi guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk meningkatkan
kualitas dalam pelaksanaan pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di
SMA Negeri 2 Kota Solok.
3. Pihak sekolah
Diharapkan dapat memberikan pandangan mengenai pelaksanaan
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di sekolah.
4. Bagi peneliti lain

Sebagai sumber referensi terhadap penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi data dan pembahasan pada bab IV, maka dapat
disimpulkan bahwa persepsi siswa terhadap pelaksanaan pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan kelas X di SMA Negeri 2 Kota Solok dilihat dari aspeek
kegiatan pendahuluan berada pada kategori sudah sangat baik dengan persentase
91,37%, kegiatan inti berada pada kategori sudah sangat baik dengan persentase
86,29%. kognitifnya adalah 83.06%, berdasarkan klasifikasi yang terdapat pada baba
yang dinyataka sebelumnya, hali ini termasuk ke dalam klasifikasi yang sangat baik.
Kegiatan penutup berada pada kategori sudah sangat baik dengan persentase 87,45%.
Pelaksanaan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang telah di laksanakan
pada Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Kota Solok dapat disimpulkan padakategori
sangat baik.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti memberikan
saran sebagai berkut :

1. Kepada siswa diharapkan agar belajar lebih fokus dan serius lagi, agar ilmu dan
pengetahuan yang diberikan dapat dimiliki dan dimanfaatkan sesuai dengan
fungsinya.

2. Diharapkan kepada Kepala Sekolah agar dapat melengkapi sarana dan prasarana

penunjang agar proses pembelajaran Penjasorkes berjalan lebih bagus lagi.

56
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3. Diharapkan kepada Guru Penjasorkes supaya dapat meningkakan dan
memberikan sesuatu yang baru dalam proses pembelajarannya agar siswa dapat

mempelajari apa yang belum mereka ketahui.
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